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RINGKASAN 

 

Penyandang Disabilitas sebagai orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, 

intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk 



 

berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak dengan yang lainnya dan 

harus dipenuhi. Secara fisik remaja difabel/disabilitas mental mengalami perkembangan 

seksual yang normal seperti remaja pada umumnya.  Remaja berkebutuhan khusus atau 

remaja disabilitas adalah remaja yang memiliki perbedaan dalam keadaan dimensi 

penting dari fungsi kemanusiaannya. Mereka secara fisik, psikologis, kognitif, atau 

sosial terhambat dalam mencapai tujuan/kebutuhan dan potensinya secara maksimal, 

sehingga memerlukan penanganan yang terlatih dari tenaga professional, (Taylor, 

Smiley & Richards, 2009). 

Beberapa permasalahan penyimpangan perilaku seksual yang terjadi ditempat 

mitra yaitu kejadian beberapa siswa laki-laki menunjukan alat kelaminnya kepada siswa 

lain dikelas atau ditempat umum kemungkinan mengalami hiperseksual. Melakukan 

masturbasi didalam kelas, anak perempuan menggosok gosok alat kelaminnya, 

menonton gambar dan video pornografi, siswa laki laki mencium teman sekelasnya, 

memegang payudara dan alat kelamin siswa perempuan, janjian bertemu ditempat yang 

sepi, berpacaran dengan merangkul/berpelukan dilingkungan sekolah, ada yang tidak 

pulang dan tidur dikost anak laki – laki (pacarnya), dan ada 4 siswa sudah 

teridentifikasi menyukai sesama jenis 2 perempuan dan 2 laki – laki. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, 

kemauan dan ketrampilan mitra tentang pencegahan penyimpangan perilaku seksual 

pada remaja dengan berkebutuhan khsusu diSLB Pembina Tingkat Nasional Bagian C 

Lawang Malang. 

Target luaran yang akan dicapai berupa jasa dan produk, Jasa yang dimaksud 

adalah pemberian promosi kesehatan tentang pencegahan penyimpangan perilaku seksual 

pada remaja ABK, membentuk kader kesehatan reproduksi UKS-LB, membentuk kelas 

bersama guru, orang tua/wali murid, kader kesehatan reproduksi UKS-LB, dan laporan 

kegiatan. Kegiatan ini menggunakan metode promosi kesehatan dan pendampingan. 

Promosi kesehatan dengan memberikan penyuluhan dengan 4 kelompok sasaran: siswa, 

guru, orang tua, dan kader kesehatan reproduksi UKS. 
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